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Abstrak: Akurasi buku ajar nahwu merupakan prasyarat penting dalam pembelajaran bahasa Arab, terutama bagi 
pembelajar pemula. Kesalahan dalam penyajian kaidah, ejaan, maupun contoh berpotensi menimbulkan 
kesalahpahaman konseptual yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji problematika buku ajar 
nahwu melalui studi kasus Kitab Al Muyassar Fii ‘Ilmin Nahwi jilid 1 edisi terbaru (1446 H). Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik analisis isi (content analysis). Objek penelitian berupa 
kitab Al Muyassar jilid 1 versi cetakan baru (tulisan digital) dan versi lama (tulisan tangan, 1429 H). Data 
dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dan pencatatan terhadap kesalahan yang terdapat dalam materi, 
contoh, tabel, dan latihan soal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan imlā’ mendominasi temuan 
dengan persentase sebesar 77%, diikuti kesalahan sintaksis (9%), morfologi (1%), dan kesalahan lain-lain (13%). 
Hasil komparasi juga mengungkap bahwa sekitar 33% kesalahan pada edisi terbaru tidak ditemukan pada cetakan 
lama, yang mengindikasikan adanya penurunan akurasi teks akibat proses digitalisasi dan penyuntingan yang 
kurang teliti. Selain itu, ditemukan inkonsistensi istilah nahwu, kesalahan pedagogis, serta kerancuan makna 
dalam penjelasan kaidah. Penelitian ini merekomendasikan perlunya revisi menyeluruh terhadap kitab dengan 
merujuk pada naskah asli tulisan tangan serta melibatkan editor imlā’ dan ahli bahasa Arab guna meningkatkan 
kualitas buku ajar nahwu. 

Kata Kunci: Al Muyassar Fii ‘Ilmin Nahwi, Analisis Kesalahan, Buku Ajar Nahwu 

Abstract:  The accuracy of nahwu textbooks is an essential prerequisite in Arabic language learning, especially for beginner learners. Errors 
in the presentation of grammatical rules, spelling, or examples may lead to persistent conceptual misunderstandings. This study 

aims to examine the problems found in nahwu textbooks through a case study of Kitab Al-Muyassar Fī ‘Ilmi al-Naḥwi, Volume 
1, latest edition (1446 H). This research employs a descriptive qualitative approach using content analysis techniques. The object 
of the study is Al-Muyassar Volume 1, comparing the new printed version (digital writing) with the older version (handwritten, 
1429 H). Data were collected through documentation techniques and systematic note-taking of errors found in the materials, 
examples, tables, and exercises. The results show that imlā’ (orthographic/spelling) errors dominate the findings with a percentage 
of 77%, followed by syntactic errors (9%), morphological errors (1%), and other types of errors (13%). The comparative analysis 
also reveals that approximately 33% of the errors found in the latest edition do not appear in the older print, indicating a decline 
in textual accuracy due to the digitization process and insufficient editorial review. In addition, inconsistencies in nahwu terminology, 
pedagogical errors, and ambiguities in the explanation of grammatical rules were identified. This study recommends a comprehensive 
revision of the book by referring to the original handwritten manuscript and involving imlā’ editors and Arabic language experts in 
order to improve the quality of nahwu teaching materials. 
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PENDAHULUAN 

Kitab nahwu menempati posisi fundamental dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya bagi 
pelajar pemula. Sebagai disiplin yang mengatur kaidah sintaksis dan relasi antar unsur bahasa, nahwu 
berfungsi sebagai fondasi utama dalam memahami struktur kalimat Arab secara benar (Abdullah et al., 
2024; Nasrullah & Jamroh, 2025; Rahmah, 2025). Oleh karena itu, akurasi dan ketepatan penyajian 
materi dalam buku ajar nahwu menjadi prasyarat mutlak. Kesalahan dalam kitab nahwu -baik pada 
aspek ejaan, pembentukan kata, maupun struktur kalimat- tidak hanya berpotensi menimbulkan 
kebingungan, tetapi juga dapat melahirkan kesalahpahaman konseptual yang bersifat fatal dan 
berjangka panjang bagi peserta didik, terutama pada tahap awal pembelajaran (Fahmi, 2023; Kamilah 
et al., 2025; Nashoih et al., 2023). 

Dalam konteks buku ajar, Badan Nasional Standar Pendidikan (BNSP) menetapkan bahwa suatu 
buku ajar yang layak digunakan dalam pembelajaran harus memenuhi empat kriteria utama, yaitu: (1) 
kelayakan isi (konten materi), (2) kelayakan bahasa, (3) kelayakan penyajian, dan (4) kelayakan 
kegrafikan (Afina et al., 2025; Linda et al., 2025; Ningtyas & Rahmawati, 2023). Keempat aspek 
tersebut saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan, karena kelemahan pada salah satu aspek dapat 
mengurangi efektivitas buku ajar secara keseluruhan. Bagi buku ajar nahwu, kelayakan isi dan 
kebahasaan memiliki urgensi yang lebih tinggi, mengingat materi yang disajikan bukan sekadar 
pengetahuan faktual, tetapi kaidah normatif yang menjadi rujukan berbahasa.  

Salah satu kitab nahwu yang banyak digunakan dalam lingkungan pendidikan Islam di Indonesia 
adalah kitab Al Muyassar Fii ‘Ilmin Nahwi karya KH. Aceng Zakaria (Budi et al., 2024, 2025). Kitab 
ini memiliki kontribusi yang tinggi dalam konteks pendidikan bahasa Arab di Indonesia, khususnya 
dalam pembelajaran kaidah bahasa Arab di lingkungan pesantren Persis tingkat Madrasah Tsanawiyah 
(MTs.) dan Madrasah Aliyah (MA). Kitab ini digunakan di pesantren Persis 104 Cikajang Garut 
(Arafah, 2021), pesantren Persis 109 Kujang Ciamis (Nurzakiyah, 2016), pesantren Persis 84 Ciganitri 
Bandung (Rifa’i & Ma’arif, 2022), pesantren Persis 67 Benda (Rasyid et al., 2024), dan pesantren-
pesantren Persis lainnya di seluruh Indonesia hampir secara serentak menggunakan buku Al Muyassar 
Fii ‘Ilmin Nahwi karya K.H Aceng Zakaria dalam pembelajaran ilmu Nahwu (Supardi et al., 2022). 

Selain di lingkungan lembaga pendidikan Persis, kitab ini pun kerap digunakan di lembaga-
lembaga pendidikan atau pesantren-pesantren yang tidak terafiliasi dengan Persis, bahkan digunakan 
pula di beberapa lembaga pendidikan di negara Malaysia sebagai buku panduan pokok ilmu Nahwu 
(Anshari, 2024). Di antara lembaga-lembaga pendidikan non-Persis yang menggunakan kitab ini dalam 
pembelajaran ilmu Nahwu adalah Pesantren Bin Baz Yogyakarta (Azizah et al., 2024), Pesantren 
Tahfizhul Qur'an Imam An-Nasa'i Gowa (Rappung et al., 2024), Pesantren Mutiara Sunnah 
Palembang (Damayanti, 2022), dan digunakan juga di Universitas Gadjah Mada dalam program 
BADAR (Bahasa Arab Dasar) (Abdurrohman & Sopian, 2023). 

Seiring dengan semakin luasnya penggunaan kitab ini di berbagai lembaga pendidikan, evaluasi 
kritis terhadap kualitas dan akurasi isinya menjadi sebuah keniscayaan ilmiah. Hal ini penting karena 
kitab nahwu bukan sekadar bahan bacaan, melainkan rujukan utama yang membentuk pemahaman 
awal peserta didik terhadap kaidah-kaidah bahasa Arab. Dalam praktiknya, ditemukan berbagai 
indikasi kesalahan dalam kitab Al Muyassar Fii ‘Ilmin Nahwi jilid 1, khususnya pada edisi terbaru. 
Kesalahan tersebut tidak hanya terbatas pada aspek imlā’ (ejaan Arab), tetapi juga mencakup morfologi 
(pembentukan kata), sintaksis (nahwu), serta kesalahan nonlinguistik yang berkaitan dengan ketepatan 
konten, konsistensi istilah, dan keselarasan penyajian materi. Temuan ini menunjukkan bahwa kajian 
terhadap kitab tersebut tidak hanya relevan untuk kepentingan akademik, tetapi juga penting sebagai 
upaya menjaga validitas bahan ajar agar tidak menimbulkan bias pemahaman atau kekeliruan 
konseptual dalam proses pembelajaran. 

Kajian terhadap kitab Al Muyassar sebenarnya telah dilakukan oleh beberapa peneliti 
sebelumnya. Azizah et al. (2024) misalnya, dalam penelitian mereka yang berjudul “Problematika 
Pembelajaran Nahwu Menggunakan Kitab Muyassar Kelas X Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz 
Yogyakarta” membahas kitab Al Muyassar sebagai objek kajian. Namun demikian, fokus utama 
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penelitian tersebut terletak pada problematika pembelajaran nahwu di kelas, seperti kesulitan peserta 
didik, strategi guru, dan efektivitas penggunaan kitab dalam proses belajar mengajar. Dengan kata lain, 
kitab Al Muyassar dalam penelitian Azizah dkk. diposisikan sebagai media pembelajaran, bukan sebagai 
teks yang dianalisis secara kritis dari sisi kebahasaan dan kualitas isi buku ajar. 

Di sisi lain, Afrok (2024) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Kitab Al-Muyassar Fī ‘Ilmi al-
Nahwi Jilid 1 Karya Ustaz Aceng Zakaria bin Ahmad Kurkhi (Ditinjau dari Segi Seleksi, Gradasi, Presentasi, 
dan Repetisi), telah membahas aspek kelayakan penyajian kitab tersebut secara komprehensif. Penelitian 
ini memberikan gambaran penting mengenai sistematika dan strategi penyajian materi nahwu dalam 
kitab Al Muyassar, namun belum menyentuh secara spesifik persoalan kesalahan kebahasaan dan isi 
materi. 

Sementara itu, (Jamil, 2013) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Buku Ilmu Nahwu Praktis 
Sistem Belajar 40 Jam Karya KH. Aceng Zakaria (Tinjauan Isi Materi, Penyajian, Kebahasaan, dan Kegrafikan) 
telah menelaah kitab ini berdasarkan keempat kriteria kelayakan buku ajar sebagaimana dirumuskan 
oleh BNSP. Kendati demikian, objek kajian dalam penelitian tersebut adalah buku terjemahan bahasa 
Indonesia dari Al Muyassar jilid 1 yang diterbitkan pada tahun 2004. Dengan demikian, penelitian 
tersebut belum mengkaji teks asli berbahasa Arab, terlebih lagi edisi terbaru yang terbit pada tahun 
2024 dan kini banyak beredar. 

Berdasarkan paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa hingga saat ini belum terdapat 
penelitian yang secara khusus memfokuskan kajian pada identifikasi dan analisis kesalahan isi dan 
kebahasaan dalam kitab Al Muyassar Fii ‘Ilmin Nahwi jilid 1 edisi terbaru. Padahal, perubahan bentuk 
penyajian dari manuskrip tulisan tangan ke edisi cetak dan digital berpotensi melahirkan kesalahan 
baru, baik akibat proses penyalinan, penyuntingan, maupun tata letak. 

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada tinjauan kelayakan isi dan kelayakan bahasa kitab 
Al Muyassar Fii ‘Ilmin Nahwi jilid 1 edisi terbaru. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: (1) 
mengidentifikasi jenis-jenis kesalahan yang terdapat dalam kitab, (2) memetakan frekuensi kemunculan 
kesalahan tersebut, serta (3) membandingkan antara cetakan baru (berbasis tulisan digital) dengan 
cetakan lama (berbasis tulisan tangan) guna melacak kemungkinan sumber dan pola kemunculan 
kesalahan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik berupa 
evaluasi kritis terhadap kualitas buku ajar nahwu, sekaligus menjadi bahan perbaikan dan 
pengembangan kitab nahwu yang lebih akurat dan layak digunakan dalam pembelajaran. 

METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik analisis isi (content 
analysis), yang bertujuan untuk mendeskripsikan serta menginterpretasikan fenomena kesalahan yang 
terdapat dalam buku ajar nahwu secara sistematis dan objektif. Pendekatan ini dipilih karena data yang 
dianalisis berupa teks tertulis, bukan angka, serta memerlukan penafsiran mendalam terhadap bentuk, 
jenis, dan konteks kemunculan kesalahan (Lyhne et al., 2025; Mayring, 2023). Analisis isi dalam 
penelitian ini difokuskan pada pengungkapan kesalahan linguistik (al-akhtha’ al-lughawiyyah) -meliputi 
aspek imlā’, morfologi, dan sintaksis- serta kesalahan non-linguistik (al-akhtha’ ghair al-lughawiyyah) yang 
berkaitan dengan konten dan konsistensi penyajian materi nahwu. Objek kajian dalam penelitian ini 
adalah kitab Al Muyassar Fii ‘Ilmin Nahwi jilid 1, dengan membandingkan versi cetakan lama (1429 H) 
yang masih berbasis tulisan tangan dengan versi cetakan baru yang sudah berbasis tulisan digital (1446 
H).  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan pencatatan sistematis, yakni 
dengan menelusuri seluruh bagian kitab -meliputi teks materi, contoh-contoh, tabel, dan latihan soal- 
untuk mengidentifikasi dan mencatat kesalahan yang ditemukan. Data yang terkumpul kemudian 
diklasifikasikan berdasarkan jenis kesalahan dan dianalisis secara komparatif antara kedua versi cetakan 
guna melacak pola, frekuensi kemunculan, serta kemungkinan sumber terjadinya kesalahan. Hasil 
analisis ini selanjutnya disajikan dalam bentuk deskripsi analitis untuk memberikan gambaran utuh 
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mengenai problematika buku ajar nahwu yang diteliti. Secara visual, tahapan teknik analisis data dalam 
penelitian ini mengadaptasi model spiral Creswell yang disajikan ulang dalam bentuk diagram proses 
linear untuk memudahkan pembacaan alur, sebagaimana tersaji dalam bagan berikut (Creswell, 2009; 
Creswell & Poth, 2016): 

 
 
 
 
 
 
 

 
Bagan 1. Alur Analisis Data (Diadaptasi dari Creswell) 

 
Berdasarkan alur pada Bagan 1, proses analisis dimulai dengan pengolahan data mentah yang 

bersumber dari kitab Al Muyassar Fii ‘Ilmin Nahwi jilid 1 edisi cetak terbaru (digital) dan lama (tulis 
tangan). Tahap selanjutnya adalah membaca keseluruhan teks materi, contoh, dan latihan soal guna 
mendapatkan pemahaman utuh. Data temuan kemudian masuk ke tahap mengklasifikasikan data, di 
mana kesalahan-kesalahan yang ditemukan dikelompokkan secara spesifik ke dalam kategori kesalahan 
imlā’, morfologi, dan sintaksis. Hasil klasifikasi tersebut selanjutnya dideskripsikan dan disajikan 
kembali dalam bentuk tabel komparasi serta persentase frekuensi kejadian. Tahap akhir adalah 
menginterpretasi data, yakni memberikan penafsiran mendalam mengenai pola kesalahan yang 
muncul, khususnya yang diakibatkan oleh proses peralihan dari naskah tulis tangan ke format digital. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Bagian ini menyajikan hasil temuan penelitian berdasarkan analisis isi terhadap kitab Al Muyassar 
Fii ‘Ilmin Nahwi jilid 1. Dari proses penelusuran tersebut ditemukan sejumlah kesalahan yang bervariasi 
baik dari segi jenis maupun tingkat kemunculannya. Untuk memudahkan pemaparan dan analisis data, 
kesalahan-kesalahan yang ditemukan diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori, yaitu kesalahan imlā’ 
(ejaan), kesalahan sintaksis (nahwu), kesalahan morfologi (sharaf), serta kategori lain-lain yang 
mencakup kesalahan terminologis, pedagogis, dan kerancuan makna. Data hasil klasifikasi tersebut 
selanjutnya dihitung persentasenya untuk memperoleh gambaran proporsi masing-masing jenis 
kesalahan. Berikut kesalahan-kesalahan yang peneliti temukan dalam kitab Al Muyassar jilid 1 terbitan 
tahun 1446H (Zakaria, 2024): 

 
Tabel 1. Kesalahan Linguistik dan non-Linguistik dalam Kitab Al Muyassar Jilid 1 

No. Kesilapan/ Kekurangan Jenis Revisi/ Rekomendasi 

1 ِ ذ 
َّ
ِ ’Kesilapan Imla (1)ص:ِىال ذ 

َّ
 ي ِال

2 
يَ:ِ ِه  م 

 س 
 

مَاتُِالْ
َ

ضُِعَلَ ف 
َ
خ
 
مُ،ِال

َّ
ِوَاللَ

ُ
ف ل 

َ  
لْ
َ
نُ،ِا ي  و 

ن  ،ِالتَّ
ِ
ُ
ف ِ حُرُو 

جَر 
 
 ِ(2.ِ)ص:ال

Khaltun/ pencampuran 
dalam penggunaan istilah-

istilah. 

اِ:ِ مَّ ضُِإ  ف 
َ
خ
 
ِال

ُ
ف ِ،ِوَحُرُو  ض 

ف 
َ
خ
 
ِال

ِ:ِ و 
َ
جَر ِأ

 
ِال

ُ
ف ِ ،ِوَِحُرُو 

جَر 
 
 ال

ـــ 3 ِب 
ً
ة
َ
ق بُو  ِمَس  ت 

َ
ان
َ
مٍِ)ص:إِ مَاِك ـ ’Kesilapan Imla (4س  ِب 

ً
ة
َ
ق بُو  ِمَس  ت 

َ
ان
َ
مٍِــاِ مَاِك  س 

4 

مَاِ ي  ِف 
َ
ف حُرُو 

 
عَالَِوَال

 
ف
َ  
مَاءَِوَالْ س 

َ  
ِالْ ز   

ى!مَي  ِيَل 
حُِ. .1 فَت 

 
ِوَال رُِالله  ص 

َ
اِجَاءَِن

َ
ذ  إ 

2. . س 
ر  ِالدَّ م 

ه 
َ
ِف ي  دٌِوَحَسَنُِف  تَهَدَِمُحَمَّ ج   ا 

عَِ .3
َ
ك ىِيَر  ِحَتَّ س  ل 

ِيَج 
َ

لَ
َ
دَِف ج 

ـمَس 
 
مُِال

ُ
حَدُك

َ
لَِأ

َ
اِدَخ

َ
ذ إ 

.ِ ن 
عَتَي 

 
 رَك

ئٌِ. .4 ي 
َ
سُهُِش  

ِيُنَج 
َ

رٌِلْ هُو 
َ
ـمَاءَِط

 
ِال نَّ  إ 
 (4)ص:

Soal latihan yang diberikan 
kurang sesuai, karena santri 

tidak akan dapat 
membedakan fi’il di sini 

kecuali melalui penanda fi’il 
yang telah mereka pelajari 

(qad, sin, sawfa, taa tanits 
sakinah), dan semua tanda-

tanda ini tidak ditemukan di 
soal latihan.ِ 

Membuat kembali latihan soal yang 
sesuai dengan input pembelajaran. 
Contoh: 

مَاِ ي  ِف 
َ
ف حُرُو 

 
عَالَِوَال

 
ف
َ  
مَاءَِوَالْ س 

َ  
ِالْ ز   

ي.مَي  ِيَل 
لُِ .1 م  هَاِالنَّ ي 

َ
ِيَاأ

ٌ
ة
َ
ل م 

َ
ِن ت 

َ
ال
َ
 ق

نَِ .2 نُو  م 
ـمُؤ 

 
حَِال

َ
ل
 
ف
َ
ِأ د 

َ
 ق

بُِ .3 وَاك 
َ
ك
 
اِال

َ
ذ ِوَإ 

رَت 
َ
فَط مَاءُِان  اِالسَّ

َ
ذ إ 

ِ رَت 
َ
تَث  ان 

Data mentah 

Mengolah dan 
mempersiapkan data 

Membaca 
keseluruhan 

Mengklasifikasikan 
data 

Menyajikan 
kembali hasil 

Mendeskripsikan 
data 

Menginterpretasi 
data 
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No. Kesilapan/ Kekurangan Jenis Revisi/ Rekomendasi 

4. "ِ:ِ م 
ُ  
ِالْ ت 

َ
ال
َ
بُِِق ع  كَِالتَّ هَبَِعَن 

َ
ِذ د 

َ
ق

ِ
ُ
احَة يِالرَّ ت 

 
أ
َ
ِت
َ
ف ِسَو  مَّ

ُ
جَحُِث ن 

َ
 "وَسَت

5 ِ مَاِيَل 
ي  ِف 

َ
ف حُرُو 

 
عَالَِوَال

 
ف
َ  
مَاءَِوَالْ س 

َ  
ِالْ ز   

مَاِيَل ’Kesilapan Imla ِ(4)ص:ِى!مَي  ي  ِف 
َ
ف حُرُو 

 
عَالَِوَال

 
ف
َ  
مَاءَِوَالْ س 

َ  
ِالْ ز   

 .يِ مَي 

6 
يِ 
َ
يِ  ’Kesilapan Imla ِ(4)ص:ِئٌِش

َ
 ءٌِش 

7 
ِيَاءٍِِ و 

َ
نٍِأ فٍِوَنُو  ل 

َ
ِأ يَادَة  ز  ِب  ن 

نَي 
 
ىِاث

َ
ِعَل ىِهُوَِمَاِيَدُل  نَّ

َ
ـمُث

 
ال

ِ ي  نٍِف 
ِوَنُو 

َ
.أ ه  ر   (5)ص:ِخ 

Kesilapan Imla’ 
فٍِ ل 

َ
ِأ يَادَة  ز  ِب  ن 

نَي 
 
ىِاث

َ
ِعَل ىِهُوَِمَاِيَدُل  نَّ

َ
ـمُث

 
ال

ِ ي  نٍِف 
ِيَاءٍِوَنُو  و 

َ
نٍِأ ِ.آوَنُو  ه  ر   خ 

تِ  8
 
اِيَأ مَّ ـمًاِم  رًاِسَال 

َّ
ك
َ
عًاِمُذ ِجَم  عَل  ج  تِ  ’Kesilapan Imla (6)ص:ِى!ا 

 
اِيَأ مَّ ـمًاِم  رًاِسَال 

َّ
ك
َ
عًاِمُذ ِجَم  عَل  ج  ِا   ِ.ي 

رَدًاِ 9 ِمُف  عَل  ج  رَدًا. ’Kesilapan Imla ِ(6ِ،7)ص:ِ!ا  ِمُف  عَل  ج   ا 

10 
ِِ يَادَة  ز  ِب  ة 

يَّ ع  جَم 
 
ىِال

َ
ِعَل مُِهُوَِمَاِدَلَّ ال  ِالسَّ ث 

نَّ
َ
ـمُؤ

 
عُِال جَم 

يِ اءٍِف 
َ
فٍِوَت ل 

َ
ِأ

َ
ِ)ص:أ ر ه   (7خ 

Kesilapan Imla’ 
ىِ

َ
ِعَل مُِهُوَِمَاِدَلَّ ال  ِالسَّ ث 

نَّ
َ
ـمُؤ

 
عُِال جَم 

يِ اءٍِف 
َ
فٍِوَت ل 

َ
ِأ يَادَة  ز  ِب  ة 

يَّ ع  جَم 
 
ر هِ آال  خ 

ـمًاِ 11 اِسَال 
ً
ث نَّ
َ
ِمُؤ عَل  ج  ـمًا. ’Kesilapan Imla ِ(7)ص:ِ!ا  اِسَال 

ً
ث نَّ
َ
عًاِمُؤ ِجَم  عَل  ج   ا 

ِا 12 رَة 
 
ث
َ
ِ وَك

 
ِ)ص:ل ع 

َ
لَ  
 
ِا ’Kesilapan Imla ِ(8ط رَة 

 
ث
َ
ِ وَك

 
ِلْ ع 

َ
لَ  
 
 ط

ِا 13 مَات  ل 
َ
ك
 
نَِال بًاِم  عًاِمُنَاس  ِجَم  عَل  ج  ِا 

َ  
ِلْ يَة  ِا ’Kesilapan Imla ِ(9)ص:ِ!ت  مَات  ل 

َ
ك
 
نَِال بًاِم  عًاِمُنَاس  ِجَم  عَل  ج  ِا 

 
ِ.ل يَة   ت 

تِ  14
 
ِمَاِيَأ عَل  ج  رَِِىا  ك 

ُ
مَاِذ

َ
تِ  ’Kesilapan Imla ِ(9)ص:ِ!ك

 
ِمَاِيَأ عَل  ج  ِا  رَِ.ِي  ك 

ُ
مَاِذ

َ
 ك

رَبٍِ 15 مٍِمُع  ِاس  ل 
ُ
ِهُوَِك

َ
ِأ

ٌ
مَة ز 

َ
ِلْ

ٌ
ف ل 

َ
رُهُِأ رَبٍِ ’Kesilapan Imla (9)ص:ِخ  مٍِمُع  ِاس  ل 

ُ
ِآهُوَِك

ٌ
مَة ز 

َ
ِلْ

ٌ
ف ل 

َ
رُهُِأ  خ 

16 
رَبٍِ مٍِمُع  ِاس  ل 

ُ
ِهُوَِك

َ
هَاأ

َ
ل ب 
َ
ِمَاِق

ٌ
رَة سُو 

 
،ِمَك

ٌ
ز مَة

َ
رُهُِيَاءٌِلْ ِخ 

 (10)ص:
Kesilapan Imla’ 

رَبٍِ مٍِمُع  ِاس  ل 
ُ
ِآهُوَِك

ٌ
رَة سُو 

 
،ِمَك

ٌ
ز مَة

َ
رُهُِيَاءٌِلْ خ 

هَا
َ
ل ب 
َ
 مَاِق

تِ  17
 
تِ  ’Kesilapan Imla (10)ص:ِىوَسَيَأ

 
ِوَسَيَأ  ي 

تِ  18
 
مَاِيَأ ي  ِف  مَاء  س 

َ  
وَاعَِالْ ن 

َ
ِأ ر 

ُ
ك
 
ذ
ُ
تِ  ’Kesilapan Imla (10)ص:ِ!ِىا

 
مَاِيَأ ي  ِف  مَاء  س 

َ  
وَاعَِالْ ن 

َ
ِأ ر 

ُ
ك
 
ذ
ُ
ِا  ِ.ي 

19 ِ
َ
 يَاتٍِآ ’Kesilapan Imla (10يَاتٍِ)ص:أ

فَِ 20
 
ل
َ
فَِ Kesilapan Morfologi (10)ص:ِوَىِتَِا

 
ل
َ
فَِتِ ا

 
 وَىِتَاوَى/ِال

21 ِ اع  لسَّ
َ
ِ ’Kesilapan Imla (10)ص:ىِا اع  لسَّ

َ
 يِ ا

22 
بٌ،ِ ص 

َ
عٌ،ِن

 
ِ:ِرَف رَاب   ع 

 
سَامُِال

 
ق
َ
ضٌِأ ف 

َ
مٌ.خ ِ،ِجَز 

بٌ،ِ صُو  عٌ،ِمَن  و 
ُ
ف رَبُ:ِمَر  ـمُع 

 
مُِال  س 

 
رٌِالْ رُو   ِ(11.ِ)ص:مَج 

Khaltun/ pencampuran 
dalam penggunaan istilah-

istilah. 

اِ: مَّ ضٌِِإ  فُو 
 
ضٌِ...ِمَخ ف 

َ
ِخ

رٌِ رُو  ِ...ِمَج  ِ:ِجَرٌّ و 
َ
 أ

23 
رُِ يَّ

َ
ِيَتَغ

َ
ِهُوَِمَاِلْ ي  ن 

ـمَب 
 
ِال

َ
رُهُِ..ِ.أ ِخ 

رَِ يَّ
َ
غ
َ
رَبُِهُوَِمَاِت ـمُع 

 
ِال

َ
رُهُِ...أ  ِ(12)ص: خ 

Kesilapan Imla’ 
رُِ يَّ

َ
ِيَتَغ

َ
ِهُوَِمَاِلْ ي  ن 

ـمَب 
 
رُهُِ..ِ.آال ِخ 

رَِ يَّ
َ
غ
َ
رَبُِهُوَِمَاِت ـمُع 

 
رُهُِ...آال  خ 

تِ  24
 
تِ  ’Kesilapan Imla ِ(12)ص:ِىسَيَأ

 
ِسَيَأ  ي 

25 ِ قَاض  
 
ِ ’Kesilapan Imla (13)ص:ِىِال قَاض  

 
 يِال

26 
ِ
ُ
ِا
 
ِذ
ُ
ِك

 
ِرِ ـمَِرِال

ُ
ِوَِِعَِوِ ف

 
ِوَِِبَِوِ صُِنِ ـمَِال

 
ِرُِج ِـمَِال ِعَِ،ِوَِرَِو 

َ
ِمَِلَ

َ
ِِة

ُ
ِك  

ِل 

مِ 
 (14ِ)ص: !اهَِنِ 

Kesilapan Sintaksis dan Imla’ 
ِ
ُ
ِا
 
ِذ
ُ
ِك

 
ِرِ ـمَِرِال

ُ
ِوَِِعَِوِ ف

 
ِوَِِبَِوِ صُِنِ ـمَِال

 
ِرُِج ِـمَِال ،ِِرَِو 

ِعَِوَِ
َ

ِمَِلَ
َ
ِِة

ُ
ِك ٍ

مِ ِل 
 .اهَِنِ 

27 ِ قَاض  
 
ل ِ ’Kesilapan Imla (14)ص:ِىِل  قَاض  

 
ل  يِ ل 

مُِ 28 س  يِ الا  م 
مُِ ’Kesilapan Imla ِ(14)ص:ِرٍِضَّ س  يِ الا  م 

 رِ ضَّ

29 ِ ذ 
َّ
ِىال ت 

َّ
تِ ،ِىِ،ِال

َّ
ئِ ىاللَ

َّ
ِ ’Kesilapan Imla (14ِ،52)ص: ى،ِاللَ ذ 

َّ
ِال ِي  ت 

َّ
تِ يِ ،ِال

َّ
ئِ ي ِ،ِاللَ

َّ
 ي ِ،ِاللَ

مُِا 30 س  ِ ا 
 

ِ)ص:ل هَام 
ف  ت  مُِا ’Kesilapan Imla ِ(14س  س  ِ ا 

 
ِلْ هَام 

ف  ت   س 

31 ِ ت 
َّ
ِال

َ
ة
َّ
ل ع 

 
ِال ر 

ُ
ك
 
ذ
ُ
تِ ِىِا

 
مَاِيَأ ي  ِف  ر ف  نَِالصَّ نَعُِم  م 

َ
ِ ’Kesilapan Imla ِ(16)ص:ِ!ِىت ت 

َّ
ِال

َ
ة
َّ
ل ع 

 
ِال ر 

ُ
ك
 
ذ
ُ
تِ ِيِ ا

 
مَاِيَأ ي  ِف  ر ف  نَِالصَّ نَعُِم  م 

َ
.ت  ي 

32 ِ ـمَاض  
 
لُِال ع  ف 

 
ِ ’Kesilapan Imla (18-17)ص:ِِىِال ـمَاض  

 
لُِال ع  ف 

 
 ِِيِ ال

33 ِ
 
 ف

ِ. ’Kesilapan Imla ِ(18ِِ،19ِ،21)ص:ِ!صَر 
 
 ف

 صَر 

34 ِ عَال 
 
ف
َ  
ِالْ ه  ِهَذ 

ن  ِم 
َ
سَة م 

َ
خ
 
عَالَِال

 
ف
َ  
ِالْ عَل  ج  . ’Kesilapan Imla ِ(20)ص:ِ!ِا  عَال 

 
ف
َ  
ِالْ ه  ِهَذ 

ن  ِم 
َ
سَة م 

َ
خ
 
عَالَِال

 
ف
َ  
ِالْ عَل  ج   ا 

35 
يِ 
َ
يِ  ’Kesilapan Imla ِ(21)ص:ِئٍِش

َ
 ءٍِش 

36 

(1) ِ ـمَاض  
 
ِال ر 

ُ
ك
 
ذ
ُ
ِ...ِِِىِا يَة  ت 

 
 ِ!ال

(2) ِ ـمَاض  
 
ِال ر 

ُ
ك
 
ذ
ُ
ِِِىِا يَة  ت 

 
 ِ!...ِال

(3) ِ ـمَاض  
 
ِال ز   

ِِِىِمَي  يَة  ت 
 

 (22)ص: ِ!...ِال
Kesilapan Sintaksis dan Imla’ 

(1) ِ ـمَاض  
 
ِال ر 

ُ
ك
 
ذ
ُ
.ِِِِيَِا يَة  ت 

 
 ...ِال

(2) ِ ـمَاض  
 
ِال ر 

ُ
ك
 
ذ
ُ
.ِِِِيَِا يَة  ت 

 
 ...ِال

(3) ِ ـمَاض  
 
ِال ز   

.ِِِِيَِمَي  يَة  ت 
 

 ...ِال

37 
رَِ يَّ

َ
غ
َ
رَبُِهُوَِمَاِت ـمُع 

 
ِال

َ
رُهُِ...أ ِخ 

ز مَِ
َ
ِهُوَِمَاِل ي  ن 

ـمَب 
 
ِِوَال

َ
رُهُِ...أ  (23-22)ص: خ 

Kesilapan Imla’ 
رَِ يَّ

َ
غ
َ
رَبُِهُوَِمَاِت ـمُع 

 
رُهُِ...آال ِخ 

رُِ يَّ
َ
ِيَتَغ

َ
ِهُوَِمَاِلْ ي  ن 

ـمَب 
 
رُهُِ..ِ.آوَال  خ 

ِا 38
ُ
ف

 
ِحَذ

َ  
ِ)ص:لْ ر  ِا ’Kesilapan Imla ِ(24خ 

ُ
ف

 
ِحَذ

 
رِ ل  خ 

تِ  39
 
ِمَاِيَأ عَل  ج  مًاِِىا  زُو  بًاِوَمَج  صُو  تِ  ’Kesilapan Imla (25)صِ:!ِمَن 

 
ِمَاِيَأ عَل  ج  ِا  مًاِِي  زُو  بًاِوَمَج  صُو   مَن 

نِ  40
نِ  ’Kesilapan Imla (25)ص:ِىيَز 

 ي ِيَز 

41 
ِ ز   
ِمَي 

 
ِرِ ـمَِال

ُ
ِوَِِعَِوِ ف

 
ِوَِِبَِوِ صُِنِ ـمَِال

 
مَِج ِـمَِال ِعَِ،ِوَِزُو 

َ
ِمَِلَ

َ
ِِة

ُ
ِك  

مِ ِل 
ِ!ِاهَِنِ 

 (25)ص:
Kesilapan Sintaksis dan Imla’ 

ِ ز   
ِمَي 

 
ِرِ ـمَِال

ُ
ِوَِِعَِوِ ف

 
ِوَِِبَِوِ صُِنِ ـمَِال

 
مَِج ِـمَِال ِعَِ،ِوَِزُو 

َ
ِمَِلَ

َ
ِة

ِ
ُ
ِك ٍ

مِ ِل 
 .اهَِنِ 

تِ  42
 
مَاِيَأ ي  ِ...ِف  ر 

ُ
ك
 
ذ
ُ
تِ  ’Kesilapan Imla (33ِ،51ِ،87)ص: !ِىا

 
مَاِيَأ ي  ِ...ِف  ر 

ُ
ك
 
ذ
ُ
ِا  ِ.ي 

43 ِ
َ
ِ)ص:أ

ٌ
ِآ ’Kesilapan Imla ِ(33يَة

ٌ
 يَة
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44 ِ
ً
أ
َ
ط

َ
رَاهُِخ

َ
ِمَاِت ح   

ِ. ’Kesilapan Imla (36ِِ،43ِ،69ِ،79ِ،81)ص:ِِ!صَح 
ً
أ
َ
ط

َ
رَاهُِخ

َ
ِمَاِت ح   

 صَح 

تِ  45
 
ِمَاِيَأ عَل  ج  ِِىا  ل  فَاع 

 
بَِال ائ 

َ
تِ  ’Kesilapan Imla (39)ص:ِ!ن

 
ِمَاِيَأ عَل  ج  ِا  .ِي  ل  فَاع 

 
بَِال ائ 

َ
 ن

46 ِ ِ ’Kesilapan Imla (39رَجُلٌِ)ص:ِىِضَرَبَن  ضَرَبَن 
 رَجُلٌِِيِ 

47 ِ يَة  ت 
 

لَِوَِ...ِال فَاع 
 
ِال ر 

ُ
ك
 
ذ
ُ
ِ. ’Kesilapan Imla ِ(43)ص:ِِ!ا يَة  ت 

 
لَِوَِ...ِال فَاع 

 
ِال ر 

ُ
ك
 
ذ
ُ
 ا

انِ  48
َّ
بُِالث ص 

ن 
َ
بَرَهَاِ)ص:ِِى...ِوَت

َ
ىِخ انِ  ’Kesilapan Imla (44وَيُسَمَّ

َّ
بُِالث ص 

ن 
َ
ِ...ِوَت بَرَهَاِِي 

َ
ىِخ  وَيُسَمَّ

49 
ىِ سَمَّ

ُ
بَحَِ...ِوَت ص 

َ
ى،ِأ س َ م 

َ
يَ:ِأ انَِه 

َ
وَاتُِك

َ
خ
َ
عَالَِِوَأ

 
ف
َ
أ

ِ صَة  اق 
 ِ(44.ِ)ص:النَّ

Kesilapan Sintaksis 
ىِ سَمَّ

ُ
بَحَِ...ِوَت ص 

َ
ى،ِأ س َ م 

َ
يَ:ِأ انَِه 

َ
وَاتُِك

َ
خ
َ
وَأ

ِ
َ
صَة اق 

عَالَِالنَّ
 
ف
َ
 .الْ

50 ِ يَة  ت 
 

ِال جُمَل 
 
يِال ِ...ِف 

ل  خ 
د 
َ
ِ. ’Kesilapan Imla (45ِ،47)ص: !أ يَة  ت 

 
ِال جُمَل 

 
يِال ِ...ِف 

ل  خ 
د 
َ
 أ

تِ  51
 
سَيَأ

َ
عُِف وَاب 

اِالتَّ مَّ
َ
ِ)ص:ِىأ رَات  رُو  ـمَج 

 
يِال تِ  ’Kesilapan Imla (48ِ،71بَيَانُهَاِف 

 
سَيَأ

َ
عُِف وَاب 

اِالتَّ مَّ
َ
ِأ ِِي  رَات  رُو  ـمَج 

 
يِال  بَيَانُهَاِف 

52 
يِ 
َ
سُهُِش  

ِيُنَج 
َ

يِ  ’Kesilapan Imla ِ(51)ص:ِئٌِلْ
َ

سُهُِش   
ِيُنَج 

َ
 ءٌِلْ

53 

ِ بَات  صُو  ـمَن 
 
رَِال

َ
نَاِعَش

 
ث يَِ:ا  عًا،ِوَه 

و 
َ
ِن

 الـمفعولِبه .1
 الـمفعولِفيه .2
 الـمفعولِلْجلهِ .3
 الـمفعولِالـمطلقِ .4
 الـمفعولِمعهِ .5
 الحالِ .6
 التمييزِ .7
 الـمستثنىِ .8
 خبرِكانِأوِإحدىِأخواتهاِ .9

 اسمِإنِأوِإحدىِأخواتهاِ .10
 الـمنادى .11
 ِ(53التوابعِ...ِ)ص: .12

Tidak ada persesuaian antara 
bayan ijmali (pemaparan 

secara umum) dengan (bayan 
tafsiliy) rician setelahnya. 

Dalam bayan ijmaliy 
disebutkan ada 12 isim-isim 

yang manshub, sedangan 
dalam rinciannya ada 13. 

ِ بَات  صُو  ـمَن 
 
رَِال

َ
ِعَش

َ
ة
َ
ث

َ
لَ
َ
يَِ:ِث عًا،ِوَه 

و 
َ
ِن

 الـمفعولِبه .1
 الـمفعولِفيه .2
 الـمفعولِلْجلهِ .3
 الـمفعولِالـمطلقِ .4
 الـمفعولِمعهِ .5
 الحالِ .6
 التمييزِ .7
 الـمستثنىِ .8
 خبرِكانِأوِإحدىِأخواتهاِ .9

 اسمِإنِأوِإحدىِأخواتهاِ .10
 اسمِلِْ .11
 الـمنادى .12
 التوابع .13

مَرَنِ  54
َ
ِِىأ لُِالله  ِ،ِرَسُو  ن 

َ
ل
َ
ِِىِسَأ

ٌ
تَاذ س 

ُ
مَرَنِ  ’Kesilapan Imla (54)ص: أ

َ
ِأ ِِي  لُِالله  ِ،ِرَسُو  ن 

َ
ل
َ
ِِيِ سَأ

ٌ
تَاذ س 

ُ
 أ

55 

ِ ت 
َّ
ِال وَاو 

 
دَِال عَِبَع 

َ
مٌِوَق س  لُِمَعَهُِا  عُو  ـمَف 

 
نَىِِىِال مَع  ِِِب  يَدُلَّ مَعَِل 

يِ 
َ
ىِش

َ
ِِئٍِعَل ه  مُصَاحَبَت   ’Kesilapan Imla ِ(61)ص:ِحَصَلَِب 

ِ ت 
َّ
ِال وَاو 

 
دَِال عَِبَع 

َ
مٌِوَق س  لُِمَعَهُِا  عُو  ـمَف 

 
ِيِ ال

يِ 
َ

ىِش 
َ
ِعَل يَدُلَّ نَىِ)مَعَ(ِل  مَع  حَصَلَِِِءٍِب 

ِ ه  مُصَاحَبَت   ب 

56 

WAU MA’IYYAH selalu MANSHUB, 
sedangkan WAU ‘ATHAF tergantung pada 

MA’THUF-nyaِ
 (61)ص:

Ta’qid ma’nawiy/ kerancuan 
pada makna, sebab (wau) itu 
huruf, dan semua huruf itu 

mabniy, baik itu (wau ma’iy-yah) 
ataupun (wau ‘athaf). 

Mungkin yang dimaksud adalah: 
Setelah WAU MA’IYYAH selalu 
MANSHUB, sedangkan setelah 
WAU ‘ATHAF tergantung pada 

MA’THUF-nya 
57 ِ

 
ل
َ
دَِا ِقَاع 

ٌ
دَِ Kesilapan Sintaksis ِ(62)ص:ِة اع 

َ
ِق

ٌ
ِِ/ة

 
ِال

ُ
دَة  قَاع 

58 
Pada umumnya HAL dibentuk dari ISIM 

FA’IL atau ISIM MAF’ULِ
 (63)ص:

Generalisasi 
Pada umumnya HAL MUFROD 

dibentuk dari ISIM FA’IL atau ISIM 
MAF’UL 

59 
ِا دَوَات 

َ
ِأ ن  دَاةٍِم 

َ
دَِأ رُِبَع 

َ
ك
 
مٌِيُذ س  نَىِا 

 
ث
َ
ت س 

ُ
ِ الم

 
نَاءِ ل

 
ث ت  ِس 

 (65)ص:
Kesilapan Imla’ 

ِ دَوَات 
َ
ِأ ن  دَاةٍِم 

َ
دَِأ رُِبَع 

َ
ك
 
مٌِيُذ س  نَىِا 

 
ث
َ
ت س 

ُ
الم

نَاءِ لِْ ا
 
ث ت   س 

60 ِ
َ
ِ ش
 
ِاِيَِمَِِلِ ك

 
بِ ِىتِ أ

ِحُِِارِ بَِتِ اعِ 
 
ِِمَِك

ُ  
ِالم ِس 

َ
ِت
 
ِ ’Kesilapan Imla (67)ص:ِِ!ىِنَِث

َ
ِ ش
 
ِاِيَِمَِِلِ ك

 
ِتِ أ بِ ِي 

ِحُِِارِ بَِتِ اعِ 
 
ِِمَِك

ُ  
ِالم ِس 

َ
ِت
 
 .ىِنَِث

تِ  61
 
مَاِيَأ ي  ِف  دَاء   

ِالن  دَوَات 
َ
ِأ ل  خ 

د 
َ
تِ  ’Kesilapan Imla (71)ص:ِ!ِىأ

 
مَاِيَأ ي  ِف  دَاء   

ِالن  دَوَات 
َ
ِأ ل  خ 

د 
َ
 .يأ

62 

يِ 
َ
ِش

ُ
بَة س  يَِن  ِه 

ُ
ة
َ
يِ ِئٍِال ضَاف

َ
ىِش

َ
ل اِئٍِإ 

ً
لُِمُضَاف وَّ

َ  
ىِالْ ،ِوَيُسَمَّ

انِ 
َّ
.ِوالذِىوَالث ه  ي 

َ
ل اِإ 

ً
 (77...ِ)ص:ِىمُضَاف

Kesilapan Imla’ 
يِ 
َ

ِش 
ُ
بَة س  يَِن  ِه 

ُ
ة
َ
يِ ِءٍِال ضَاف

َ
ىِش 

َ
ل ىِءٍِإ  ،ِوَيُسَمَّ

انِ 
َّ
اِوَالث

ً
لُِمُضَاف وَّ

َ  
ِالْ .ِوالذِِي  ه  ي 

َ
ل اِإ 

ً
ِمُضَاف  ِ..ِ.ي 

63 ِ ة  يَّ عَرَب 
 
ِال ة 

َ
غ
 
ىِالل

َ
ل ِإ 

م  ج 
ر 
َ
. ’Kesilapan Imla (79ِ،83)ص:ِ!ت ة  يَّ عَرَب 

 
ِال ة 

َ
غ
 
ىِالل

َ
ل ِإ 

م  ج 
ر 
َ
 ت

64 ِ يِبَاب  ِف  بَات  صُو  ـمَن 
 
ِال مَاء  س 

َ
ِ Kesilapan Sintaksis ِ(87)ص:ِأ يِبَاب  ِف  بَات  صُو  ـمَن 

 
ِال مَاء  س 

َ  
 الْ

ِيَدَِ 65 ت  بَّ
َ
ِ)ص:ِآت بَّ

َ
هَبٍِوَت

َ
ِل ي  ب 

َ
ِيَدَِ Kesalahan dalam menukil ayat (89أ ت  بَّ

َ
ِِات بَّ

َ
هَبٍِوَت

َ
ِل ي  ب 

َ
 أ

وَلٌِ 66 اِجَد  ِ)ص:ب  ة 
َ
مَل تَع  ـمُس 

 
ِال بَارَات  ع 

 
 (92ل

-Kesalahan dalam 
menggunakan huruf jar ( ـِ -ب  ) 

- Ta’qid ma’nawiy/ kerancuan 
pada makna, sebab penulis 
kitab menggunakan diksi 
وَلِ)  atau tabel padahal (جَد 

disana tidak ada tebel. 

ِ
ُ
مَة ائ 

َ
ِِق ة 

َ
مَل تَع  ـمُس 

 
ِال بَارَات  ع 

 
 ال
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Melalui tabel di atas kita melihat ada sejumlah tempat dalam kitab Al Muyassar Fii ‘Ilmin Nahwi 
jilid 1 yang memerlukan perbaikan atau penyempurnaan. Diantara keslahan-kesalahan yang ada dalam 
kitab jilid pertama ini, 77% nya berupa kesilapan imla’, 1% kesilapan morfologi, 9% kesilapan sintaksis, 
dan lain-lain sebanyak 13%. Jika hal ini digambarkan dalam bentuk grafik, maka akan tampak sebagai 
berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Grafik 1. Prosentase Kesalahan dalam Kitab Al Muyassar Jilid 1 

Melalui grafik di atas, nampak bahwa kesalahan yang paling dominan dalam kitab Al Muyassar 
jilid 1 adalah kesilapan imla’, yaitu kesalahan penulisan huruf, kata atau tanda baca. Kesalahan semacam 
ini kemungkinan besar berasal dari kekeliruan pihak penerbit dalam proses penyalinan dari tulisan 
tangan ke tulisan digital, bukan sepenuhnya tanggung jawab penulis kitab. Untuk melihat hal itu, perlu 
untuk membandingkan kitab Al Muyassar jilid 1 versi cetakan terbaru yang menggunakan tulisan 
digital dengan versi lama yang masih menggunakan tulisan tangan. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengidentifikasi dan mengoreksi kesalahan tersebut, serta memastikan bahwa isi kitab tetap sesuai 
dengan maksud dan tujuan penulis aslinya. Perbandingan antara cetakan versi terbaru dan versi lama 
dapat kita lihat melalui tabel berikut: 

 

Tabel 2. Perbandingan Al Muyassar Jilid 1 Versi Baru dengan Versi Lama 

No. Versi Baru (Cet. 1444 H) ✓ / Versi Lama (Cet. 1429 H) ✓ / 
1 ِ ذ 

َّ
ِ  (1)ص:ِىال ذ 

َّ
ِ(1)ص:ِىال ِ

2 
يَ:ِ ِه  م 

 س 
 

مَاتُِالْ
َ

ضُِعَلَ ف 
َ
خ
 
مُ،ِال

َّ
ِوَاللَ

ُ
ف ل 

َ  
لْ
َ
نُ،ِا ي  و 

ن  ،ِالتَّ
ِ
ُ
ف ِ حُرُو 

جَر 
 
  ِ(2.ِ)ص:ال

يَ:ِ ِه  م 
 س 
 

مَاتُِالْ
َ

ضُِعَلَ ف 
َ
خ
 
مُ،ِال

َّ
ِوَاللَ

ُ
ف ل 

َ  
لْ
َ
نُ،ِا ي  و 

ن  ،ِالتَّ
ِ
ُ
ف ِ حُرُو 

جَر 
 
ِِ(2.ِ)ص:ال ِ

ـــ 3 ِب 
ً
ة
َ
ق بُو  ِمَس  ت 

َ
ان
َ
مٍِ)ص:إِ مَاِك ـ  (4س  ِب 

ً
ة
َ
ق بُو  ِمَس  ت 

َ
ان
َ
مٍِ)ص:ــاِ مَاِك ِ(4س  ✓ِ

4 

مَاِ ي  ِف 
َ
ف حُرُو 

 
عَالَِوَال

 
ف
َ  
مَاءَِوَالْ س 

َ  
ِالْ ز   

ى!مَي  ِيَل 
حُِ. .1 فَت 

 
ِوَال رُِالله  ص 

َ
اِجَاءَِن

َ
ذ  إ 

2. . س 
ر  ِالدَّ م 

ه 
َ
ِف ي  دٌِوَحَسَنُِف  تَهَدَِمُحَمَّ ج   ا 

عَِ .3
َ
ك ىِيَر  ِحَتَّ س  ل 

ِيَج 
َ

لَ
َ
دَِف ج 

ـمَس 
 
مُِال

ُ
حَدُك

َ
لَِأ

َ
اِدَخ

َ
ذ إ 

.ِ ن 
عَتَي 

 
 رَك

ئٌ. .4 ي 
َ
سُهُِش  

ِيُنَج 
َ

رٌِلْ هُو 
َ
ـمَاءَِط

 
ِال نَّ  (4)ص:ِإ 

 

ِ
َ
ف حُرُو 

 
عَالَِوَال

 
ف
َ  
مَاءَِوَالْ س 

َ  
ِالْ ز   

ى!مَي  مَاِيَل 
ي  ِف 

حُِ. .1 فَت 
 
ِوَال رُِالله  ص 

َ
اِجَاءَِن

َ
ذ  إ 

2. . س 
ر  ِالدَّ م 

ه 
َ
ِف ي  دٌِوَحَسَنُِف  تَهَدَِمُحَمَّ ج   ا 

عَِ .3
َ
ك ىِيَر  ِحَتَّ س  ل 

ِيَج 
َ

لَ
َ
دَِف ج 

ـمَس 
 
مُِال

ُ
حَدُك

َ
لَِأ

َ
اِدَخ

َ
ذ إ 

.ِ ن 
عَتَي 

 
 رَك

ئٌ. .4 ي 
َ
سُهُِش  

ِيُنَج 
َ

رٌِلْ هُو 
َ
ـمَاءَِط

 
ِال نَّ  (4)ص: إ 

ِ

5 ِ مَاِيَل 
ي  ِف 

َ
ف حُرُو 

 
عَالَِوَال

 
ف
َ  
مَاءَِوَالْ س 

َ  
ِالْ ز   

ِ  ِ(4)ص:ِى!مَي  مَاِيَل 
ي  ِف 

َ
ف حُرُو 

 
عَالَِوَال

 
ف
َ  
مَاءَِوَالْ س 

َ  
ِالْ ز   

ِِ(4)ص:ِى!مَي  ِ
6 

يِ 
َ
يِ   ِ(4)ص:ِئٌِش

َ
ِِ(4)ص:ِءٌِش  ✓ِ

7 
ِيَاءٍِِ و 

َ
نٍِأ فٍِوَنُو  ل 

َ
ِأ يَادَة  ز  ِب  ن 

نَي 
 
ىِاث

َ
ِعَل ىِهُوَِمَاِيَدُل  نَّ

َ
ـمُث

 
ال

ِ ي  نٍِف 
ِوَنُو 

َ
.أ ه  ر    (5)ص:ِخ 

ِيَاءٍِِ و 
َ
نٍِأ فٍِوَنُو  ل 

َ
ِأ يَادَة  ز  ِب  ن 

نَي 
 
ىِاث

َ
ِعَل ىِهُوَِمَاِيَدُل  نَّ

َ
ـمُث

 
ال

ِ ي  نٍِف 
.آوَنُو  ر ه  ِ(5)ص:ِخ  ✓ِ

تِ  8
 
اِيَأ مَّ ـمًاِم  رًاِسَال 

َّ
ك
َ
عًاِمُذ ِجَم  عَل  ج  تِ   (6)ص:ِى!ا 

 
اِيَأ مَّ ـمًاِم  رًاِسَال 

َّ
ك
َ
عًاِمُذ ِجَم  عَل  ج  ِ(6)ص:ِى!ا  ِ

رَدًاِ 9 ِمُف  عَل  ج  رَدًاِ  ِ(6ِ،7)ص:ِ!ا  ِمُف  عَل  ج  ِِ(6ِ،7)ص:ِ!ا  ِ

10 
ِِ يَادَة  ز  ِب  ة 

يَّ ع  جَم 
 
ىِال

َ
ِعَل مُِهُوَِمَاِدَلَّ ال  ِالسَّ ث 

نَّ
َ
ـمُؤ

 
عُِال جَم 

يِ اءٍِف 
َ
فٍِوَت ل 

َ
ِأ

َ
ِ)ص:أ ر ه    (7خ 

ِِ يَادَة  ز  ِب  ة 
يَّ ع  جَم 

 
ىِال

َ
ِعَل مُِهُوَِمَاِدَلَّ ال  ِالسَّ ث 

نَّ
َ
ـمُؤ

 
عُِال جَم 

يِ اءٍِف 
َ
فٍِوَت ل 

َ
ِ)ص:آأ ر ه  ِ(7خ  ✓ِ

77%

1% 9%

13%

Kesilapan Imla' Kesilapan Morfologi Kesilapan Sintaksis Lain-lain
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No. Versi Baru (Cet. 1444 H) ✓ / Versi Lama (Cet. 1429 H) ✓ / 
ـمًاِ 11 اِسَال 

ً
ث نَّ
َ
ِمُؤ عَل  ج  ـمًاِ  ِ(7)ص:ِ!ا  اِسَال 

ً
ث نَّ
َ
ِمُؤ عَل  ج  ِِ(7)ص:ِ!ا  ِ

ِا 12 رَة 
 
ث
َ
ِ وَك

 
ِ)ص:ل ع 

َ
لَ  
 
ِا  ِ(8ط رَة 

 
ث
َ
ِ وَك

 
ِلْ ع 

َ
لَ  
 
ِِ(8)ص:ِط ✓ِ

ِا 13 مَات  ل 
َ
ك
 
نَِال بًاِم  عًاِمُنَاس  ِجَم  عَل  ج  ِا 

َ  
ِلْ يَة  ِا  ِ(9)ص:ِ!ت  مَات  ل 

َ
ك
 
نَِال بًاِم  عًاِمُنَاس  ِجَم  عَل  ج  ِا 

 
ِل يَة  ِِ(9)ص:ِ!ت  ✓ِ

تِ  14
 
ِمَاِيَأ عَل  ج  رَِِىا  ك 

ُ
مَاِذ

َ
تِ   ِ(9)ص:ِ!ك

 
ِمَاِيَأ عَل  ج  رَِِىا  ك 

ُ
مَاِذ

َ
ِِ(9)ص:ِ.ك ✓ِ

رَبٍِ 15 مٍِمُع  ِاس  ل 
ُ
ِهُوَِك

َ
ِأ

ٌ
مَة ز 

َ
ِلْ

ٌ
ف ل 

َ
رُهُِأ رَبٍِ  (9)ص:ِخ  مٍِمُع  ِاس  ل 

ُ
ِآهُوَِك

ٌ
مَة ز 

َ
ِلْ

ٌ
ف ل 

َ
رُهُِأ ِ(9.ِ)ص:خ  ✓ِ

16 
رَبٍِ مٍِمُع  ِاس  ل 

ُ
ِهُوَِك

َ
هَاأ

َ
ل ب 
َ
ِمَاِق

ٌ
رَة سُو 

 
،ِمَك

ٌ
ز مَة

َ
رُهُِيَاءٌِلْ ِخ 

  (10)ص:
رَبٍِ مٍِمُع  ِاس  ل 

ُ
هَاآهُوَِك

َ
ل ب 
َ
ِمَاِق

ٌ
رَة سُو 

 
،ِمَك

ٌ
ز مَة

َ
رُهُِيَاءٌِلْ ِخ 

ِ(10)ص: ✓ِ

تِ  17
 
تِ   (10)ص:ِىوَسَيَأ

 
ِ(10)ص:ِىوَسَيَأ ِ

تِ  18
 
مَاِيَأ ي  ِف  مَاء  س 

َ  
وَاعَِالْ ن 

َ
ِأ ر 

ُ
ك
 
ذ
ُ
تِ   (10)ص:ِ!ِىا

 
مَاِيَأ ي  ِف  مَاء  س 

َ  
وَاعَِالْ ن 

َ
ِأ ر 

ُ
ك
 
ذ
ُ
ِِ.ىا ✓ِ

19 ِ
َ
ِ(10يَاتٍِ)ص:آ  (10يَاتٍِ)ص:أ ✓ِ

فَِ 20
 
ل
َ
فَِ  (10)ص:ِوَىِتَِا

 
ل
َ
ِ(10)ص:ِوَىِتَِا ِ

21 ِ اع  لسَّ
َ
ِ  (10)ص:ىِا اع  لسَّ

َ
ِ(10)ص:ىِا ِ

22 
بٌ،ِ ص 

َ
عٌ،ِن

 
ِ:ِرَف رَاب   ع 

 
سَامُِال

 
ق
َ
ضٌِأ ف 

َ
مٌ.خ ِ،ِجَز 
بٌ،ِ صُو  عٌ،ِمَن  و 

ُ
ف رَبُ:ِمَر  ـمُع 

 
مُِال  س 

 
رٌِالْ رُو   ِ(11.ِ)ص:مَج 

ِ
 

بٌ،ِ ص 
َ
عٌ،ِن

 
ِ:ِرَف رَاب   ع 

 
سَامُِال

 
ق
َ
ضٌِأ ف 

َ
مٌ.خ ِ،ِجَز 
بٌ،ِ صُو  عٌ،ِمَن  و 

ُ
ف رَبُ:ِمَر  ـمُع 

 
مُِال  س 

 
رٌِالْ رُو  ضٌِ مَج  فُو 

 
.ِمَخ

ِ(11)ص:

✓ِ
ِ
✓ِ

23 
رُِ يَّ

َ
ِيَتَغ

َ
ِهُوَِمَاِلْ ي  ن 

ـمَب 
 
ِال

َ
رُهُِ..ِ.أ ِخ 

رَِ يَّ
َ
غ
َ
رَبُِهُوَِمَاِت ـمُع 

 
ِال

َ
رُهُِ...أ   ِ(12)ص: خ 

رُِ يَّ
َ
ِيَتَغ

َ
ِهُوَِمَاِلْ ي  ن 

ـمَب 
 
رُهُِ..ِ.آال ِخ 

رَِ يَّ
َ
غ
َ
رَبُِهُوَِمَاِت ـمُع 

 
رُهُِ...آال ِِ(12)ص:ِخ  ✓ِ

تِ  24
 
تِ   ِ(12)ص:ِىسَيَأ

 
ِسَيَأ ِِ(12)ص:ِي  ✓ِ

25 ِ قَاض  
 
ِ  (13)ص:ِىِال قَاض  

 
ِ(13)ص:ِىِال ِ

26 
ِ
ُ
ِا
 
ِذ
ُ
ِك

 
ِرِ ـمَِرِال

ُ
ِوَِِعَِوِ ف

 
ِوَِِبَِوِ صُِنِ ـمَِال

 
ِرُِج ِـمَِال ِعَِ،ِوَِرَِو 

َ
ِمَِلَ

َ
ِِة

ُ
ِك  

مِ ِل 
 !اهَِنِ 

  (14ِ)ص:
ِ
ُ
ِا
 
ِذ
ُ
ِك

 
ِرِ ـمَِرِال

ُ
ِوَِِعَِوِ ف

 
ِوَِِبَِوِ صُِنِ ـمَِال

 
ِرُِج ِـمَِال ِعَِ،ِوَِرَِو 

َ
ِمَِلَ

َ
ِِة

ُ
ِك ٍ

مِ ِل 
ِاهَِنِ 

ِِ(14)ص:ِ! ✓ِ

27 ِ قَاض  
 
ل ِ  (14)ص:ِىِل  قَاض  

 
ل ِ(14)ص:ِىِل  ِ

مُِ 28 س  يِ الا  م 
مُِ  ِ(14)ص:ِرٍِضَّ س  يِ الا  م 

ِِ(14)ص:ِرِ ضَّ ✓ِ
29 ِ ذ 

َّ
ِىال ت 

َّ
تِ ىِ،ِال

َّ
ئِ ى،ِاللَ

َّ
ِ  (14ِ،52)ص: ى،ِاللَ ذ 

َّ
ِىال ت 

َّ
تِ ىِ،ِال

َّ
ئِ ى،ِاللَ

َّ
ِ(14ِ،51)ص:ِى،ِاللَ ِ

مُِا 30 س  ِ ا 
 

ِ)ص:ل هَام 
ف  ت  مُِا  ِ(14س  س  ِ ا 

 
ِ)ص:ل هَام 

ف  ت  ِِ(14س  ِ

31 
ِ ت 
َّ
ِال

َ
ة
َّ
ل ع 

 
ِال ر 

ُ
ك
 
ذ
ُ
تِ ِىِا

 
مَاِيَأ ي  ِف  ر ف  نَِالصَّ نَعُِم  م 

َ
 ِ(16)ص:ِ!ِىت

 
ِ ت 
َّ
ِال

َ
ة
َّ
ل ع 

 
ِال ر 

ُ
ك
 
ذ
ُ
تِ ِىِا

 
مَاِيَأ ي  ِف  ر ف  نَِالصَّ نَعُِم  م 

َ
ِ!ِىت

ِ(16)ص: ِ

32 ِ ـمَاض  
 
لُِال ع  ف 

 
لُِ  (18-17)ص:ِِىِال ع  ف 

 
ِال ـمَاض  

 
ِ(18-17)ص:ِِىِال ِ

33 ِ
 
 ف

ِ  ِ(18ِِ،19ِ،21)ص:ِ!صَر 
 
 ف

ِِ(18ِِ،19ِ،21)ص:ِ!صَر  ِ
34 ِ عَال 

 
ف
َ  
ِالْ ه  ِهَذ 

ن  ِم 
َ
سَة م 

َ
خ
 
عَالَِال

 
ف
َ  
ِالْ عَل  ج  ِ  ِ(20)ص:ِ!ِا  عَال 

 
ف
َ  
ِالْ ه  ِهَذ 

ن  ِم 
َ
سَة م 

َ
خ
 
عَالَِال

 
ف
َ  
ِالْ عَل  ج  ِِ(20)ص:!ِا  ِ

35 
يِ 
َ
ِ  ِ(21)ص:ِئٍِش

َ
ِِ(21)ص:ِءٍِىِش  ِ

36 

(1) ِ ـمَاض  
 
ِال ر 

ُ
ك
 
ذ
ُ
ِِِىِا يَة  ت 

 
 ِ!...ِال

(2) ِ ـمَاض  
 
ِال ر 

ُ
ك
 
ذ
ُ
ِِِىِا يَة  ت 

 
 ِ!...ِال

(3) ِ ـمَاض  
 
ِال ز   

ِِِىِمَي  يَة  ت 
 

 (22)ص: ِ!...ِال
 

(1) ِ ـمَاض  
 
ِال ر 

ُ
ك
 
ذ
ُ
ِِِىَِا يَة  ت 

 
 ِ!...ِال

(2) ِ ـمَاض  
 
ِال ر 

ُ
ك
 
ذ
ُ
ِِِىَِا يَة  ت 

 
 ِ!...ِال

(3) ِ ـمَاض  
 
ِال ز   

ِىَِمَي  يَة  ت 
 

ِ(22)ص: ِ!ِ...ِال
ِ

37 
رَِ يَّ

َ
غ
َ
رَبُِهُوَِمَاِت ـمُع 

 
ِال

َ
رُهُِ...أ ِخ 

ز مَِ
َ
ِهُوَِمَاِل ي  ن 

ـمَب 
 
ِِوَال

َ
رُهُِ...أ   (23-22)ص: خ 

رَِ يَّ
َ
غ
َ
رَبُِهُوَِمَاِت ـمُع 

 
رُهُِ...آال ِخ 

ز مَِ
َ
ِهُوَِمَاِل ي  ن 

ـمَب 
 
رُهُِ...آِوَال ِ(23-22)ص: خ  ✓ِ

ِا 38
ُ
ف

 
ِحَذ

َ  
ِ)ص:لْ ر  ِا  ِ(24خ 

ُ
ف

 
ِحَذ

َ  
ِ)ص:لْ ر  ِ(24خ  ِ

تِ  39
 
ِمَاِيَأ عَل  ج  مًاِِىا  زُو  بًاِوَمَج  صُو  تِ   (25)صِ:!ِمَن 

 
ِمَاِيَأ عَل  ج  مًاِِىا  زُو  بًاِوَمَج  صُو  ِ(25)صِ:!ِمَن  ِ

نِ  40
نِ   (25)ص:ِىيَز 

ِ(25)ص:ِىيَز  ِ

41 
ِ ز   
ِمَي 

 
ِرِ ـمَِال

ُ
ِوَِِعَِوِ ف

 
ِوَِِبَِوِ صُِنِ ـمَِال

 
مَِج ِـمَِال ِعَِ،ِوَِزُو 

َ
ِمَِلَ

َ
ِِة

ُ
ِك  

مِ ِل 
ِ!ِاهَِنِ 

  (25)ص:
ِ ر 

ُ
ك
 
ذ
ُ
ِا

 
ِرِ ـمَِال

ُ
ِوَِِعَِوِ ف

 
ِوَِِبَِوِ صُِنِ ـمَِال

 
مَِج ِـمَِال ِعَِ،ِوَِزُو 

َ
ِمَِلَ

َ
ِِة

ُ
ِك ٍ

مِ ِل 
ِاهَِنِ 

ِِ(25)ص:ِ! ✓ِ

تِ  42
 
مَاِيَأ ي  ِ...ِف  ر 

ُ
ك
 
ذ
ُ
تِ   (33ِ،51ِ،87)ص: !ِىا

 
مَاِيَأ ي  ِ...ِف  ر 

ُ
ك
 
ذ
ُ
ِ(34ِ،50ِ،83)ص:ِ!ِىا ِ

43 ِ
َ
ِ)ص:أ

ٌ
ِ)ص:آ  ِ(33يَة

ٌ
ِِ(34يَة ✓ِ

44 ِ
ً
أ
َ
ط

َ
رَاهُِخ

َ
ِمَاِت ح   

اِ  (36ِِ،43ِ،69ِ،79ِ،81)ص:ِِ!صَح 
ً
ط

َ
ل
َ
رَاهُِغ

َ
ِمَاِت ح   

ِ(36ِِ،42ِِ،68ِ،76ِ،78)ص:ِِ!صَح  ِ
تِ  45

 
ِمَاِيَأ عَل  ج  ِِىا  ل  فَاع 

 
بَِال ائ 

َ
تِ   (39)ص:ِ!ن

 
ِمَاِيَأ عَل  ج  ِِىا  ل  فَاع 

 
بَِال ائ 

َ
ِ(38)ص:ِ!ن ِ

46 ِ ِ  (39رَجُلٌِ)ص:ِىِضَرَبَن  ِ(39رَجُلٌِ)ص:ِىِضَرَبَن  ِ
47 ِ يَة  ت 

 
لَِوَِ...ِال فَاع 

 
ِال ر 

ُ
ك
 
ذ
ُ
ِ  ِ(43)ص:ِِ!ا يَة  ت 

 
لَِوَِ...ِال فَاع 

 
ِال ر 

ُ
ك
 
ذ
ُ
ِِ(42)ص:ِِ!ا ِ

انِ  48
َّ
بُِالث ص 

ن 
َ
بَرَهَاِ)ص:ِِى...ِوَت

َ
ىِخ انِ   (44وَيُسَمَّ

َّ
بُِالث ص 

ن 
َ
بَرَهَاِ)ص:ِِى...ِوَت

َ
ىِخ ِ(43وَيُسَمَّ ِ

49 
ىِ سَمَّ

ُ
بَحَِ...ِوَت ص 

َ
ى،ِأ س َ م 

َ
يَ:ِأ انَِه 

َ
وَاتُِك

َ
خ
َ
عَالَِِوَأ

 
ف
َ
أ

ِ صَة  اق 
  ِ(44.ِ)ص:النَّ

ىِ سَمَّ
ُ
بَحَِ...ِوَت ص 

َ
ى،ِأ س َ م 

َ
يَ:ِأ انَِه 

َ
وَاتُِك

َ
خ
َ
عَالَِِوَأ

 
ف
َ
أ

ِ صَة  اق 
ِِ(44.ِ)ص:النَّ ِ

50 ِ يَة  ت 
 

ِال جُمَل 
 
يِال ِ...ِف 

ل  خ 
د 
َ
ِ  (45ِ،47)ص: !أ يَة  ت 

 
ِال جُمَل 

 
يِال ِ...ِف 

ل  خ 
د 
َ
ِ(45ِ،47)ص:ِ!أ ِ

تِ  51
 
سَيَأ

َ
عُِف وَاب 

اِالتَّ مَّ
َ
ِِىأ رَات  رُو  ـمَج 

 
يِال تِ   بَيَانُهَاِف 

 
سَيَأ

َ
عُِف وَاب 

اِالتَّ مَّ
َ
ِِىأ رَات  رُو  ـمَج 

 
يِال ِ بَيَانُهَاِف 
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No. Versi Baru (Cet. 1444 H) ✓ / Versi Lama (Cet. 1429 H) ✓ / 
ِ(48ِ،69)ص: (48ِ،71)ص:

52 
يِ 
َ
سُهُِش  

ِيُنَج 
َ

ِ  ِ(51)ص:ِئٌِلْ
َ

سُهُِش   
ِيُنَج 

َ
ِ(50ءٌِ)ص:ىِلْ ِ

53 

ِ بَات  صُو  ـمَن 
 
رَِال

َ
نَاِعَش

 
ث يَِ:ا  عًا،ِوَه 

و 
َ
ِن

 الـمفعولِبه .1
 الـمفعولِفيه .2
 الـمفعولِلْجلهِ .3
 الـمفعولِالـمطلقِ .4
 الـمفعولِمعهِ .5
 الحالِ .6
 التمييزِ .7
 الـمستثنىِ .8
 خبرِكانِأوِإحدىِأخواتهاِ .9

 اسمِإنِأوِإحدىِأخواتهاِ .10
 الـمنادى .11
 ِ(53التوابعِ...ِ)ص: .12

 

ِ بَات  صُو  ـمَن 
 
رَِال

َ
نَاِعَش

 
ث يَِ:ا  عًا،ِوَه 

و 
َ
ِن

 الـمفعولِبه .1
 الـمفعولِفيه .2
 الـمفعولِلْجلهِ .3
 الـمفعولِالـمطلقِ .4
 الـمفعولِمعهِ .5
 الحالِ .6
 التمييزِ .7
 الـمستثنىِ .8
 خبرِكانِأوِإحدىِأخواتهاِ .9

 اسمِإنِأوِإحدىِأخواتهاِ .10
 الـمنادى .11
ِِ(53التوابعِ...ِ)ص: .12

ِ

مَرَنِ  54
َ
ِِىأ لُِالله  ِ،ِرَسُو  ن 

َ
ل
َ
ِِىِسَأ

ٌ
تَاذ س 

ُ
مَرَنِ   (54)ص: أ

َ
ِِىأ لُِالله  ِ،ِرَسُو  ن 

َ
ل
َ
ِِىِسَأ

ٌ
تَاذ س 

ُ
ِ(53)ص:ِِأ ِ

55 
ِ ت 
َّ
ِال وَاو 

 
دَِال عَِبَع 

َ
مٌِوَق س  لُِمَعَهُِا  عُو  ـمَف 

 
نَىِِىِال مَع  ِِِب  يَدُلَّ مَعَِل 

يِ 
َ
ىِش

َ
ِِئٍِعَل ه  مُصَاحَبَت    ِ(61)ص:ِحَصَلَِب 

ِ ت 
َّ
ِال وَاو 

 
دَِال عَِبَع 

َ
مٌِوَق س  لُِمَعَهُِا  عُو  ـمَف 

 
نَىِِىِال مَع  مَعَِِب 

ىِ
َ
ِعَل يَدُلَّ ِل 

َ
ِِءٍِىِ ش  ه  مُصَاحَبَت  ِ(60)ص:ِحَصَلَِب  ِ

56 

WAU MA’IYYAH selalu MANSHUB, 
sedangkan WAU ‘ATHAF tergantung pada 

MA’THUF-nyaِ
 (61)ص:

 

WAU MA’IYYAH selalu MANSHUB, 
sedangkan WAU ‘ATHAF tergantung pada 

MA’THUF-nya 
 (60)ص:

 

57 ِ
 
ل
َ
دَِا ِقَاع 

ٌ
ِ  ِ(62)ص:ِة

 
دَِال ِقَاع 

ُ
ِِ(61)ص:ِة ✓ِ

58 
Pada umumnya HAL dibentuk dari ISIM 

FA’IL atau ISIM MAF’ULِ
 (63)ص:

 
Pada umumnya HAL dibentuk dari ISIM 

FA’IL atau ISIM MAF’ULِ
 (62)ص:

 

59 
ِا دَوَات 

َ
ِأ ن  دَاةٍِم 

َ
دَِأ رُِبَع 

َ
ك
 
مٌِيُذ س  نَىِا 

 
ث
َ
ت س 

ُ
ِ الم

 
نَاءِ ل

 
ث ت  ِس 

  (65)ص:
ِا دَوَات 

َ
ِأ ن  دَاةٍِم 

َ
دَِأ رُِبَع 

َ
ك
 
مٌِيُذ س  نَىِا 

 
ث
َ
ت س 

ُ
نَاءِ لِْ الم

 
ث ت  ِس 

ِ(64)ص: ✓ِ

60 ِ
َ
ِ ش
 
ِاِيَِمَِِلِ ك

 
بِ ِىتِ أ

ِحُِِارِ بَِتِ اعِ 
 
ِِمَِك

ُ  
ِالم ِس 

َ
ِت
 
ِ  (67)ص:ِِ!ىِنَِث

َ
ِ ش
 
ِاِيَِمَِِلِ ك

 
بِ ِىتِ أ

ِحُِِارِ بَِتِ اعِ 
 
ِِمَِك

ُ  
ِالم ِس 

َ
ِت
 
ِ(65)ص:ِِ!ىِنَِث ِ

تِ  61
 
مَاِيَأ ي  ِف  دَاء   

ِالن  دَوَات 
َ
ِأ ل  خ 

د 
َ
تِ   (71)ص:ِ!ِىأ

 
مَاِيَأ ي  ِف  دَاء   

ِالن  دَوَات 
َ
ِأ ل  خ 

د 
َ
ِ(69)ص:ِ!ِىأ ِ

62 

يِ 
َ
ِش

ُ
بَة س  يَِن  ِه 

ُ
ة
َ
يِ ِئٍِال ضَاف

َ
ىِش

َ
ل اِئٍِإ 

ً
لُِمُضَاف وَّ

َ  
ىِالْ ،ِوَيُسَمَّ

انِ 
َّ
.ِوالذِىوَالث ه  ي 

َ
ل اِإ 

ً
  (77...ِ)ص:ِىمُضَاف

ِ
ُ
بَة س  يَِن  ِه 

ُ
ة
َ
ِال ضَاف

َ
ىِِءٍِىِ ش 

َ
ل ِإ 

َ
لُِىِ ش  وَّ

َ  
ىِالْ ءٍِ،ِوَيُسَمَّ

انِ 
َّ
اِوَالث

ً
.ِوالذِىمُضَاف ه  ي 

َ
ل اِإ 

ً
ِ(74...ِ)ص:ىمُضَاف ِ

63 ِ ة  يَّ عَرَب 
 
ِال ة 

َ
غ
 
ىِالل

َ
ل ِإ 

م  ج 
ر 
َ
ِ  (79ِ،83)ص:ِ!ت ة  يَّ عَرَب 

 
ِال ة 

َ
غ
 
ىِالل

َ
ل ِإ 

م  ج 
ر 
َ
ِ(76ِ،79)ص:ِ!ت ِ

64 ِ يِبَاب  ِف  بَات  صُو  ـمَن 
 
ِال مَاء  س 

َ
ِ  ِ(87)ص:ِأ يِبَاب  ِف  بَات  صُو  ـمَن 

 
ِال مَاء  س 

َ
ِِ(83)ص:ِأ ِ

ِيَدَِ 65 ت  بَّ
َ
ِ)ص:ِآت بَّ

َ
هَبٍِوَت

َ
ِل ي  ب 

َ
جَدُِ-  (89أ ِيُو 

َ
ِِ-لْ ✓ِ

وَلٌِ 66 اِجَد  ِ)ص:ب  ة 
َ
مَل تَع  ـمُس 

 
ِال بَارَات  ع 

 
جَدُِ-  (92ل ِيُو 

َ
ِِ-لْ ✓ِ

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari total kesalahan dalam kitab Al Muyassar jilid 1 versi 

cetakan baru yang menggunakan tulisan digital, sekitar 33% diantaranya tidak ditemukan dalam kitab 
cetakan lama yang masih menggunakan tulisan tangan (khath). Temuan ini menunjukkan bahwa 
sebagian kesalahan dalam versi terbaru bukan merupakan warisan dari naskah asli, melainkan 
kemungkinan besar muncul akibat proses digitalisasi. Oleh karena itu, sangat disarankan kepada pihak 
penerbit untuk melakukan telaah ulang secara menyeluruh terhadap versi digital sebelum dicetak dan 
diedarkan. Proses verifikasi ini idealnya melibatkan perbandingan langsung dengan naskah tulisan 
tangan (khath) yang lebih otentik, serta melibatkan ahli bahasa Arab dan editor yang kompeten dalam 
bidang imla’. Dengan langkah ini, kualitas dan keakuratan kitab dapat lebih terjaga, sehingga pembaca 
memperoleh teks yang lebih sahih dan bebas dari kesalahan yang dapat mengganggu pemahaman. 

Pembahasan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kesalahan imlā’ merupakan jenis kesalahan yang paling 
dominan dalam kitab Al Muyassar Fii ‘Ilmin Nahwi jilid 1 edisi terbaru, dengan persentase mencapai 
77% dari keseluruhan kesalahan yang teridentifikasi. Dominasi kesalahan ini tidak dapat dilepaskan 
dari hasil perbandingan antara cetakan lama dan cetakan baru, yang memperlihatkan bahwa sekitar 
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33% kesalahan pada edisi terbaru tidak ditemukan pada versi cetakan lama berbasis tulisan tangan. 
Fakta ini mengindikasikan bahwa proses digitalisasi teks, khususnya penyalinan dari naskah khath ke 
format cetak atau digital, berkontribusi signifikan terhadap menurunnya akurasi teks kitab. Kesalahan-

kesalahan seperti penulisan  ِي
َ

ءٍِش   menjadi  ِي
َ
ئٍِش , atau perubahan harakat dan struktur ejaan lainnya, 

merupakan bentuk kesalahan tipikal yang sering muncul akibat kelalaian pengetikan (typo) atau 
lemahnya proses penyuntingan (proofreading) pada tahap produksi buku ajar.  

Fenomena ini memperkuat pandangan bahwa digitalisasi teks kitab klasik atau semi-klasik tidak 
selalu identik dengan peningkatan kualitas, terutama apabila tidak disertai dengan kontrol filologis dan 
kebahasaan yang memadai. Dalam konteks buku ajar nahwu, kesalahan imlā’ bukanlah kesalahan 
ringan, karena ejaan dalam bahasa Arab berkaitan langsung dengan makna, fungsi gramatikal, dan 
contoh penerapan kaidah. Bagi pembelajar pemula, kesalahan semacam ini berpotensi menanamkan 
bentuk bahasa yang keliru dan menyulitkan proses internalisasi kaidah nahwu secara benar. 

Selain kesalahan ejaan, temuan penelitian juga mengungkap adanya inkonsistensi penggunaan 
istilah nahwu, khususnya dalam pencampuran terminologi antara mazhab Bashrah dan Kufah, seperti 
penggunaan istilah khafad dan jarr secara bergantian dalam satu kitab. Penggunaan istilah yang tidak 
konsisten ini berpotensi menimbulkan kebingungan konseptual, terutama bagi santri atau pelajar 
pemula yang belum memiliki pengetahuan tentang perbedaan mazhab nahwu. Alih-alih memperkaya 
wawasan linguistik, pencampuran istilah tanpa penjelasan justru dapat mengaburkan pemahaman dasar 
dan menyulitkan pembaca dalam membangun kerangka konseptual yang utuh. Oleh karena itu, dari 
sudut pandang pedagogis, penggunaan satu istilah yang konsisten—misalnya jarr dan majrūr—lebih 
tepat untuk konteks buku ajar tingkat dasar, kecuali jika perbedaan istilah tersebut dijelaskan secara 
eksplisit sebagai bagian dari materi. 

Temuan lain yang tidak kalah penting adalah adanya kesalahan konseptual dan pedagogis, baik 
dalam penjelasan kaidah maupun dalam penyusunan latihan soal. Kerancuan makna (ta‘qīd ma‘nawiy), 
seperti penjelasan bahwa wāw ma‘iyyah “selalu manshūb”, menunjukkan ketidaktepatan konseptual 
karena yang mengalami perubahan i‘rāb adalah isim setelah wāw, bukan huruf wāw itu sendiri yang 
bersifat mabnī. Kesalahan semacam ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi menyentuh inti pemahaman 
nahwu dan berpotensi menyesatkan pembaca dalam memahami hubungan antara unsur gramatikal 
dan fungsinya dalam kalimat. Demikian pula, penyusunan soal latihan yang tidak selaras dengan materi 
yang telah dipelajari—misalnya soal identifikasi fi‘il tanpa menyertakan indikator yang telah 
diajarkan—menunjukkan kurangnya kesesuaian antara tujuan pembelajaran dan evaluasi. 

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa problematika dalam kitab 
Al Muyassar Fii ‘Ilmin Nahwi jilid 1 edisi terbaru tidak hanya bersifat sporadis, melainkan sistemik, 
mencakup aspek kebahasaan, konseptual, dan pedagogis. Terlebih lagi, ditemukannya kesalahan serius 
seperti penukilan ayat Al-Qur’an yang keliru dari segi huruf dan harakat menuntut perhatian khusus, 
mengingat sensitivitas dan otoritas teks suci dalam pembelajaran Islam. Oleh karena itu, kitab ini 
memerlukan revisi menyeluruh, bukan sekadar perbaikan parsial. Revisi tersebut idealnya merujuk 
kembali pada naskah tulisan tangan (khath) yang terbukti lebih otentik dan relatif minim kesalahan, 
serta melibatkan proses penyuntingan berlapis yang mencakup aspek nahwu, imlā’, dan pedagogi. 
Dengan langkah tersebut, kitab Al Muyassar diharapkan dapat kembali berfungsi secara optimal sebagai 
buku ajar nahwu yang akurat, sistematis, dan layak digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab tingkat 
dasar. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan bahwa kitab Al 
Muyassar Fii ‘Ilmin Nahwi jilid 1 edisi terbaru masih mengandung sejumlah kelemahan mendasar, 
terutama kesalahan pada aspek imlā’ 77%. Dominasi kesalahan ejaan, serta ditemukannya perbedaan 
signifikan antara cetakan lama dan cetakan baru, menunjukkan bahwa proses digitalisasi dan 
penyuntingan teks belum dilakukan secara optimal hal ini terlihat dengan ditemukannya kesalahan 
akitbat digitalisasi sebanyak 33%. Kesalahan-kesalahan tersebut tidak hanya bersifat teknis, tetapi 
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berpotensi mengganggu keakuratan pemahaman kaidah nahwu bagi pembelajar pemula. Oleh karena 
itu, penelitian ini merekomendasikan agar penerbit melakukan telaah dan revisi menyeluruh dengan 
melibatkan ahli bahasa Arab dan editor imlā’ yang kompeten, serta menjadikan naskah tulisan tangan 
sebagai rujukan utama dalam proses penyuntingan. Langkah ini diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas kebahasaan dan pedagogis kitab, sekaligus memastikan kelayakannya sebagai buku ajar nahwu 
yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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